Lay out jaringan irigasi
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PERENCANAAN PETAK

o ——
Saluran tersier ~/

o €

Saluran Sekunder

@ Bangunan bagi dengan pintu
sadap
@ Bangunan sadap

Saluran Pembuang

O Saluran primer
(@ saluran sekunder

Dalam mendesain suatu sistem 10,000 ha
Irigasi, langkah-langkah yang

harus dilakukan dalam ] l .

perencanaannya adalah : ks 4000 ha
Menentukan daerah yang akan endun '

|

Meneniukan
dasain siluren
Mombuat
Bangunan
Bendung

Bangunan bagi
terait

direncanakan  sistem irigasinya,
kemudian membaginya ke dalam
bentuk petak-petak, dan selanjutnya \
disajikan dalam bentuk peta petak. \
Menentukan kebutuhan air per
petak untuk mengetahui debit
saluran guna merencanakan dimensi
penampang saluran.

4000 ha
i i v 2000 ha
Setelah mengetahui debit dan .\._ h 3000 ha

‘7

penampang di tiap saluran, maka 1
perlu direncanakan bangunan pintu \
air irigasi guna mengatur debit
keluaran dari saluran induk ke

saluran anaknya.
E Gambar 2.1. Saluran-saluran primer dan sekunder

Flow Chart Parencanaan Jaringan Ingasi
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Gambar 11 Sistem tata nama petak rotasi dan petak kuarter
Saluran irigasi kuarter diberi nama sesuai dengan petak kuarter yang dilayani

tetapi dengan huruf kecil, misalnya al, a2, dan seterusnya.
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gendng LegEnDA Pada saat ini digunakan rumus Debit rencana

BARANG
M—%-ﬁ“ o B sebuah saluran dihitung dengan rumus umum
Y o Saluran prmer MAKAWA AL e i g berikut:
B, 3 R o — & B erikut:
0 = 369 m 3 o Q=§5bimIl -} nn:‘n - % ‘,‘NFR A
[l . k i 0-25 @
b |} Foe Bl |
-8 BL2
gi 3 = Dimana :
251 ﬁ 3 o % )
E )\% AL =3 g |5 Q =  Debitrencana, idt
R § e % R ¢ = Koefisien pengurangan karena adanya sistem golongan,
EEI ol i £ B I X.T_— o
3B R § | T (lihat pasal 2.2.4)
= i Bl . -
reE '"’” B AE NFR =  Kebutuhan bersih (netto) air di sawah, l/dt/ha
EMEH P
. 5 g 24 A = Luasdaerah yang diairi, ha
g i
Gambar 22 Standar sistem tata nama untuk skema Irigasi
Tingkat Kebutuhan Air Satuan
Sawah Petak NFR (Kebutuhan bersih air di
Tersier sawah i shi g
TOR (kebutuhan air di (i/dt/ha) Angka Efisiensi Irigasi Menurut J.L. Van Der Loan
bangunan sadap tersier)
1 : T
(NFR x luas daerah) x - (/de) Lokasi Efisiensi Irigasi ( % )
Petak -
Sekunder SOR (kebutuhan air dibangunan

Petak Primer

sadap sekunder) s Tingkat Tersier 81
1 (I/dt atau “/dt)
ETOR x—

o Tingkat Sekunder 73

MOR (Kebutuhan air di

bangunan sadap primer) 5 : .
N ek orau Tingkat Primer : 85
ETOR meh) x — m’/de)
€p
Bendung DR (kebutuhan diversi) Sumber : PROSIDA, Water Management At Form Level.
MOR sisi kiri dan mifdt
MOR sisi kanan
saluran primer soluran tersier saturan
atau sekunder kuarter
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] di mana:
ingunan saddp’
tersier dengan e
alatukur gorong- 1 boks bagi boks bagi
goreng tersier kuarter Q —kARz2MB] Ve
A = elevasi sawah yang menentukan di petak tersier
a = kedalaman air di sawah (- 10 cm) Dimana :
b = kehilangan tinggi energi dari saluran kuarter sampai sawah (- 10 cm) —k . " d
¢ =kehilangan tinggi energi di boks bagi kuarter (5-15 cm/boks) Q = kapasitas rencana, m?/dt
n = jumlah boks bagi kuarter pada saluran yang direncana k - kOCﬁSiCl’l kckasaran Stl'iCleI' Hllf#l}/d[
d = kehilangan tinggi energi selama pengaliran di saluran tersier dan !
kuarter (I x L em) A = luas penampung basah, m=
e =kehilangan tinggi energi di boks bagi tersier (- 10 cm/boks) o .
m = jumlah boks tersier pada saluran yang direncana R = Jari-jari hldm hS ,m
f = kehilangan tinggi energi di gorong-gorong (- 5 cm per gorong gorong) .. .
z = kehi tinggi energi b tersier yang lain I - kcnllrlngan muka air.
g = kehilangan tinggi energi di pintu Romijn (- 2/3 H)
AH = variasi tinggi muka air di jaringan utama di hulu bangunan sadap tersier (- 0.10 h100)
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dimana :
R= j
A= (b+mh)h
P=b+2hm’ +1 o 52 pranster
Q=vA potongan melintang
b
n=—
h

Tabel 3.1. Harga — harga kekasaran koefisien Strickler (k) untuk

saluran — saluran irigasi tanah

Debit rencana k

m3ldt m/3/dt
Q>10 45
5<Q< 10 42,5
1<Q<5 40
Q < 1 dan saluran tersier 35

Tabel 3.5. Lebar Minimurn Tanggul

g w ™ —~ 3 oo 9 R P <O

= tinggi air, m

= debit saluran, m3/dt

= kecepatan aliran m/dt
= potongan melintang m?
= jari-jari hidrolis, m

= keliling basah, m

= lebar dasar, m

= kedalaman - lebar

= kemiringan saluran

= koefisien kekasaran Strickler,

= kemiringan talut hor./vert.

Tabel 3.4. Tinggi jagaan minimum untuk saluran tanah

Q (m’/ db) Tinggi Jagaan (m)
<05 0,40
05-1,5 0,50
1,5-5,0 0,60
5,0-10,0 0,75
10,0 - 15,0 0,85
> 15,0 1,00

Tabel 5.1 Kriteria perencanaan untuk saluran irigasi tanpa pasangan

debit rencana tanpa jalan Inspeksi

dengan jalan inspeksi

(mdt) (m) (m)
Q=1 1,00 3,00
1<Q<5 1,50 5,00
5<Q<10 2,00 5,00
10<Q <15 3,50 5,00
Q>15 3,50 ~ 5,00

Karakteristik perencanaan Satuan  Saluran tersier  Saluran
kuarter
Kecepatan maksimum m/dt Sesuai dengan  Grafik
Perencanaan
Kecepatan minimum m/dt 0,20 0,20
Harga k mi/3/dt 35 30
Lebar minimum dasar saluran m 0,30 0,30
Kemiringan talut - 1:1 1:1
Lebar minimum mercu m 0,50 0,40
Tinggi minimum jagaan m 0,30 0,20




